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1. PENDAHULUAN

Laju pertumbuhan
ekonomi Nasional
tahun 2014 sebesar
5,02 persen

1.1 Tinjauan Perekonomian Indonesia

Perkembangan perekonomian Indonesia dapat
dilihat dari pertumbuhan Produk Domestik Brutonya (PDB).
Pada gambar 1.1, menunjukkan kinerja yang menurun.
Pada tahun 2011 pertumbuhan ekonomi Indonesia tumbuh
sekitar 6,17 persen, dan pada tahun 2012 menurun
menjadi 6,03 persen dan pada tahun 2013 menjadi 5,56
persen dan 5,02 persen pada 2014. Menurunnya laju
pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 2011-2014
menandakan kurang stabilnya kondisi sosial, politik dan
ekonomi nasional.

Tiga sektor ekonomi yang utama mendukung laju
pertumbuhan Indonesia pada tahun 2014 vyaitu sektor
Informasi dan Komunikasi tumbuh sekitar 10,10 persen,
kemudian diikuti sektor Jasa Perusahaan tumbuh sekitar
9,81 persen dan sektor Jasa Lainnya tumbuh sekitar 8,93
persen. Sementara sektor industri manufaktur/pengolahan
hanya tumbuh sekitar 4,61 persen.

Gambar 1.1.1 : Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
Tahun 2011-2014 (Tahun Dasar 2010).

7

t

6 \
5

v

Persentase

0
2011 2012 2013 2014

=#=Laju Pertumbuhan

. 6.17 6.03 5.56 5.02
Ekonomi

Profil Industri Manufaktur Besar dan Sedang Sumatera Barat 2014 2



Tabel 1.1.1 : Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
Tahun 2011-2014 Menurut Lapangan Usaha
(Tahun Dasar 2010).

KATEGORI LAPANGAN USAHA 2010 2011 2012 2013 2014*
Ld Ld Ld Ld Ld Ld Ld
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

A Pertanian, Kehutanan, 3,95 4,59 4,20 4,24
dan Perikanan

B Pertambangan dan 4,29 3,02 2,53 0,72
Penggalian

C Industri Pengolahan 6,26 5,62 4,37 4,61

D Pengadaan Listrik dan Gas 5,69 10,06 5,23 5,57

E Pengadaan Air, 4,73 3,34 3,32 5,87
Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

F Konstruksi 9,02 6,56 6,11 6,97

G Perdagangan Besar dan 9,66 5,40 4,81 5,16
Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor

H Transportasi dan 8,31 7,11 6,97 7,36
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi 6,86 6,64 6,80 5,77
dan Makan Minum

J Informasi dan Komunikasi 10,02 12,28 10,39 10,10

K Jasa Keuangan dan 6,97 9,54 8,76 4,68
Asuransi

L Real Estate 7,68 7,41 6,54 5,00

M,N Jasa Perusahaan 9,24 7,44 7,91 9,81

(0] Administrasi 6,43 2,13 2,56 2,38
Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib

P Jasa Pendidikan 6,68 8,22 7,44 5,55

Q Jasa Kesehatan dan 9,25 7,97 7,96 7,96
Kegiatan Sosial

R,S,T,U Jasa lainnya 8,22 5,76 6,40 8,93

A NILAI TAMBAH BRUTO 6,87 5,85 5,20 5,02
ATAS HARGA DASAR

B PAJAK DIKURANG SUBSIDI -19,65 15,05 21,80 5,13
ATAS PRODUK

C PRODUK DOMESTIK 6,17 6,03 5,56 5,02
BRUTO

*Angka sementara
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Kontribusi sektor
industri manufaktur
tahun 2014 sebesar
21,01 persen
terhadap PDB
Nasional

Selanjutnya kontribusi sektor industri manufaktur
selama empat tahun terakhir, cenderung berkurang. Pada
tahun 2010 peranan sektor ini mencapai 22,04 persen,
tahun 2011 berkurang menjadi 21,76 persen, tahun 2012
menjadi 21,45 persen, tahun 2013 berkurang menjadi
21,03 persen dan 21,01 pada tahun 2014.

Tabel 1.1.2 Kontribusi Sektor Industri Manufaktur
Terhadap PDB tahun 2010-2014

Uraian 2010 2011 2012 2013 2014*
L4 Ld L4 Ld L4
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Distribusi Persentase
Industri Manufaktur 22,04 21,76 21,45 21,03 21,01

Terhadap PDB
*) Angka Sementara

Tabel 1.1.3 Konstribusi Berbagai Sektor Terhadap PDB
Tahun 2010-2014 Berdasarkan Harga Berlaku

KATEGORI LAPANGAN USAHA 2010 2011 2012 2013 2014*
T @ T (2) T3 T @ T3 T e T @

A Pertanian, Kehutanan, 13,93 13,51 13,37 13,36 13,34

dan Perikanan

B Pertambangan dan 10,46 11,81 11,61 11,01 9,87
C Industri Pengolahan 22,04 21,76 21,45 21,03 21,01
D Pengadaan Listrik dan Gas 1,06 1,17 1,11 1,03 1,08
E Pengadaan Air, 0,09 0,08 0,08 0,08 0,07

Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang
F Konstruksi 9,13 9,09 9,35 9,49 9,86
G Perdagangan Besar dan 13,46 13,61 13,21 13,21 13,44
Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor

H Transportasi dan 3,57 3,53 3,63 3,93 4,42
Pergudangan

| Penyediaan Akomodasi 2,92 2,86 2,93 3,03 3,04
dan Makan Minum

J Informasi dan Komunikasi 3,73 3,60 3,61 3,57 3,50

K Jasa Keuangan dan 3,49 3,46 3,72 3,88 3,87
Asuransi

L Real Estate 2,89 2,79 2,76 2,77 2,79

M, N Jasa Perusahaan 1,44 1,46 1,48 1,51 1,57

(o] Administrasi 3,78 3,89 3,95 3,90 3,83

Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib

P Jasa Pendidikan 2,94 2,97 3,14 3,22 3,24

Q Jasa Kesehatan dan 0,97 0,98 1,00 1,01 1,03
Kegiatan Sosial

R,S,T,U Jasa lainnya 1,47 1,44 1,42 1,47 1,55

A NILAI TAMBAH BRUTO 97,37 98,01 97,84 97,51 97,51
ATAS HARGA DASAR

B PAJAK DIKURANG SUBSIDI 2,63 1,99 2,16 2,49 2,49
ATAS PRODUK

C PRODUK DOMESTIK 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
BRUTO

* Angka sementara
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Kontribusi sektor
industri manufaktur
terhadap PDRB
Provinsi Sumbar
tahun 2014 sebesar
10,57 persen.

1.2 Tinjauan Perekonomian Sumatera Barat

Struktur perekonomian Sumatera Barat sampai
saat ini masih didominasi oleh lima sektor ekonomi, yaitu
sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, kemudian
diikuti oleh sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor, sektor Transportasi dan
Pergudangan, sektor Industri Manufaktur/ Pengolahan, dan
sektor Konstruksi. Kelima sektor dominan tersebut
memberikan kontribusi terhadap PDRB Sumatera Barat
pada tahun 2014 sebesar 70,86 persen.

Dari kelima sektor dominan tersebut, kontribusi
sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan masih cukup
tinggi dalam struktur perekonomian di Sumatera Barat
tahun 2014 yaitu mencapai 25,00 persen. Sementara
sektor industri manufaktur memberikan kontribusi sebesar
10,57 persen.

Dalam struktur perekonomian Provinsi Sumatera
Barat tahun 2014, kontribusi sektor industri manufaktur
menempati urutan keempat, setelah sektor Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan (25,00 persen), sektor
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor (14,40 persen), sektor Transportasi & Pergudangan
(11,78 persen) dan sektor industri manufaktur (10,57
persen) dan sektor Konstruksi (9,11 persen).

Pada umumnya kemajuan suatu negara atau
daerah ditandai dari semakin meningkatnya kontribusi
sektor industri manufakturnya dan semakin berkurangnya
peranan sektor pertaniannya. Namun fenomena yang
terjadi di Provinsi Sumatera Barat, berbeda dimana
kontribusi  sektor  industri manufaktur/pengolahan
cenderung menurun. Demikian juga  peranan sektor
pertanian juga cenderung menurun. Hal ini terjadi
kemungkinan besar karena di Sumatera Barat merupakan
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jenis industri makanan (KBLI 10), dimana bahan bakunya
sebahagian besar berasal dari produk pertanian.

Kontribusi  sektor lainnya  seperti  sektor
Transportasi dan Komunikasi, sektor Penyediaan Akomodasi
dan Makan Minum, sektor Konstruksi cenderung mengalami
peningkatan. Provinsi Sumatera Barat bukan merupakan
daerah potensi industri manufaktur besar dan sedang,
melainkan sebagian besar merupakan industri mikro dan
kecil yang bahan bakunya juga berasal dari sektor
pertanian.

Perkembangan kontribusi sektor industri manufaktur
di Sumatera Barat, tahun 2010-2014 cenderung menurun.
Pada tahun 2010 kontribusi sektor ini mencapai 11,69
persen dan pada tahun 2014 berkurang menjadi 10,57
persen.

Tabel 1.2.1 Konstribusi Sektor Industri Manufaktur
Terhadap PDRB Sumatera Barat 2010-2014

Uraian 2010 2011 2012 2013 2014*
L4 Ld Ld L4 L4 Ld
(1) (2) (3 (4) (5) (6)
Distribusi Persentase
Industri Manufaktur 11,69 11,71 11,53 11,02 10,57

Terhadap PDRB Sumbar

Ket. *) angka sementara

Gambar 1.2.1 Kontribusi Sektor Ekonomi Utama Terhadap
PDRB Sumatera Barat tahun 2010-2014
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Tabel 1.2.2 Kontribusi Sektor Ekonomi Terhadap PDRB
Sumatera Barat 2010-2014 (Persen).

KATEGORI LAPANGAN USAHA 2010 2011 2012 2013 2014*
T T (2) e @ e e o
A Pertanian, Kehutanan, 25,97 25,74 25,02 24,68 25,00

dan Perikanan

B Pertambangan dan 4,55 4,46 4,44 4,60 4,88
Penggalian

C Industri Pengolahan 11,69 11,71 11,53 11,02 10,57

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,10 0,08 0,07 0,06 0,07

E Pengadaan Air, 0,11 0,10 0,10 0,09 0,09

Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang
F Konstruksi 7,88 8,04 8,37 8,77 9,11
G Perdagangan Besar dan 15,14 15,05 15,11 14,77 14,40
Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor

H Transportasi dan 10,42 10,62 10,58 11,23 11,78
Pergudangan

| Penyediaan Akomodasi 1,02 1,03 1,05 1,07 1,12
dan Makan Minum

J Informasi dan Komunikasi 5,49 5,40 5,56 5,26 5,12

K Jasa Keuangan dan 2,89 2,94 3,16 3,15 3,10
Asuransi

L Real Estate 2,05 1,98 1,92 1,93 1,97

M,N Jasa Perusahaan 0,44 0,42 0,42 0,43 0,42

(0] Administrasi 6,32 6,37 6,39 6,29 5,88

Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan

Sosial Wajib

P Jasa Pendidikan 3,21 3,32 3,46 3,69 3,60
Jasa Kesehatan dan 1,20 1,23 1,32 1,34 1,28
Kegiatan Sosial

R,S,T,U  Jasalainnya 1,53 1,51 1,51 1,62 1,62
PRODUK DOMESTIK 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
REGIONAL BRUTO
SUMBAR

*  Angkasementara
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Gambar 1.2.2 Kontribusi Sektor Industri Manufaktur
Terhadap PDRB Sumatera Barat 2010-2014
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2. Jumlah Perusahaan Industri

2.1 Jumlah Perusahaan IBS di Sumatera Barat

Jumlah Indusri Perkembangan jumlah perusahaan Industri Manufaktur
Manufaktur Besar dan Sedang (IBS) di Sumatera Barat pada tahun 2004 -
Besar dan 2008 Dberfluktuasi, selanjutnya pada tahun 2008-2011
Sedang tahun cenderung berkurang, pada tahun 2012 meningkat, kemudian
2014 sebanyak pada tahun 2013 menurun kembali dan pada tahun 2014 naik
143 Perusahaan menjadi 143 perusahaan. Berfluktuasinya jumlah IBS ini setiap

tahunnya karena berkaitan dengan jumlah tenaga kerjanya,
dimana jumlah tenaga kerja pada IBS minimal 20 orang.

Gambar 2.1.1 Perkembangan Jumlah Perusahaan Industri
Manufaktur Besar dan Sedang di Sumatera Barat
Tahun 2004-2014
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Penggolongan industri manufaktur ini didasarkan
kepada banyaknya tenaga kerja, tanpa memperhatikan apakah
perusahaan itu menggunakan tenaga mesin atau tidak, serta

tanpa memperhatikan besarnya modal/omzet.
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Bila kita kategorikan industri manufaktur berdasarkan
jumlah tenaga kerjanya, dapat kategorikan menjadi 4 golongan,
yaitu industri mikro dan rumah tangga mempunyai tenaga kerja
sekitar 1-4 orang, industri kecil mempunyai tenaga kerja 5-19
orang, industri sedang mempunyai tenaga kerja 20-99 orang
dan industri besar mempunyai tenaga kerja 100 orang atau
lebih, termasuk pemilik perusahaan.

Berdasarkan sub sektornya atau Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) jumlah perusahaan industri
Manufaktur Besar dan Sedang di Sumatera Barat pada tahun
2014 masih didominasi oleh jenis industri makanan (KBLI 10)
sebesar 48,95 persen, kemudian diikuti oleh industri tekstil
(KBLI 13) sebesar 10,49 persen, industri karet, barang dari
karet dan plastik (KBLI 22) sebesar 7,69 persen, industri
pakaian jadi (KBLI14) sebesar 6,99 persen dan industri lainnya
sebesar 25,87 persen.

Gambar 2.1.2: Persentase Jumlah Perusahan Industri

Manufaktur Besar dan Sedang Menurut Jenis
Industri (KBLI) di Sumatera Barat Tahun 2014
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Selanjutnya berdasarkan status penanaman modal yang
dimiliki oleh perusahaan industri Manufaktur Besar dan Sedang
yang ada di Sumatera Barat dikelompokkan atas 3 status yaitu
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Penanaman Modal
Asing (PMA) dan lainnya.

Sebagian besar industri Manufaktur Besar dan Sedang
yang ada di Sumatera Barat pada tahun 2014 berasal dari
modal lainnya yaitu sebesar 60,84 persen, Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) sebesar 30,77 persen, dan Penanaman
Modal Asing (PMA) sekitar 8,39 persen.

Gambar 2.1.3: Perkembangan Jumlah Perusahaan Industri
Manufaktur Besar dan Sedang, Menurut Status
Penanaman Modal di Sumatera Barat
Tahun 2004-2014
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Selanjutnya berdasarkan status kepemilikan modal yang
dimiliki perusahaan, dikelompokkan atas 4 yaitu Pemerintah
Pusat, Pemerintah daerah, Swasta Nasional dan Asing. Dari

pengelompokan tersebut dapat diketahui bahwa sebagian
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besar perusahaan industri manufaktur di Sumatera Barat
merupakan perusahaan Swasta Nasional 88,81 persen;
perusahaan Swasta Asing 4,90 persen; perusahaan Pemerintah
Pusat 4,90 persen, dan perusahaan Pemerintah Daerah 1,40
persen.

Gambar 2.1.4 : Persentase Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang Menurut Status
Kepemilikan Modal di Sumatera Barat

Tahun 2014
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2.2 Jumlah perusahaan IBS menurut
Kabupaten/Kota

Perusahaan industri Manufaktur Besar dan Sedang
(IBS) tahun 2014, sebagian besar terkonsentrasi di kota Padang
(31,47 %), kab. Padang Pariaman (11,19 %), kota
Payakumbuh (9,79 %), kab. Pasaman Barat (8,39 %), kab.
Tanah Datar (8,39 %), kota Pariaman (6,29 %) dan kab.
Dharmasraya (5,59 %). Selebihnya di bawah 4 persen dengan
total IBS sebanyak 143 perusahaan yang ada di Sumatera

Barat.
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Gambar 2.2.1 : Jumlah Perusahaan Industri Manufaktur Besar

dan Sedang Menurut Kab./Kota di Sumatera
Barat Tahun 2014
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Selanjutnya pada gambar 2.2.2 menunjukkan bahwa
jenis industri Manufaktur Besar dan Sedang yang dominan di
Sumatera Barat adalah industri makanan (KBLI 10) terdapat di
kota Padang, kota Payakumbuh dan kab. Pasaman Barat
sedangkan tekstil (KBLI 13),
kab.Tanah Datar dan kota Padang, serta industri karet dan
barang dari karet dan plastik (KBLI 22) dominan di kota Padang.

jenis industri dominan di

Gambar 2.2.2 : Jumlah Perusahaan Industri Manufaktur Besar
dan Sedang menurut Sub Sektor Utama
Kab/Kota di Sumatera Barat Tahun 2014.
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3. Tenaga Kerja

Data Sakernas,
Penduduk yang
bekerja pada sektor
industri manufaktur
mencapai 6,86
persen pada tahun
2014.

3.1 Perkembangan Tenaga Kerja

Perkembangan ketenagakerjaan di Sumatera Barat,
dapat dilihat dari data Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas). Berdasarkan data Sakernas 2014, menunjukkan
bahwa penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja di
berbagai lapangan usaha, sebagian besar bekerja di sektor
pertanian (37,55 %), kemudian diikuti oleh sektor
perdagangan besar, eceran, rumah makan dan hotel (22,34
%), sektor jasa kemasyarakatan (19,22 %), sektor industri
manufaktur (6,86 %), dan sektor bangunan (5,28 %).
Kelima sektor dominan di atas menyerap tenaga Kkerja
sebanyak sekitar 91,25 persen dan merupakan tulang

punggung perekonomian Sumatera Barat.

Tabel 3.1.1 : Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke
atas yang Bekerja menurut Lapangan Usaha
Utama di Sumatera Barat Tahun 2010-2014.

Lapangan Usaha " 200 7 2010 7 202 T 2013 2014
L4 L4 L4 L4 L4 L4

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Bangunan 511 6,08 5,55 4,90 5,28
Industri manufaktur 6,78 7,57 7,74 6,42 6,86
Lainnya 7,49 8,82 8,83 8,87 8,75
Jasa-jasa 16,63 16,05 15,88 17,19 19,22
Perdagangan Besar,
Eceran,Rumah Makan dan 1990 20,76 21,29 294 2234
Hotel
Pertanian 44,10 40,73 40,70 39,68 37,55
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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Gambar 3.1.1 : Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke
atas yang Bekerja menurut Lapangan Usaha
Utama di Sumatera Barat Tahun 2010-2014.
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Semakin maju perekonomian suatu daerah, maka
jumlah tenaga kerja yang bekerja di sektor pertanian
biasanya cenderung berkurang sebaliknya tenaga kerja yang
bekerja di sektor Industri Manufaktur biasanya cenderung
mengalami peningkatan.

Berdasarkan data Sakernas 2014, jumlah penduduk
yang berumur 15 tahun ke atas yang bekerja di sektor

Industri Manufaktur di Sumatera Barat selalu berfluktuasi.

Gambar 3.1.2 : Perkembangan Penduduk Berumur 15 Tahun
ke atas yang Bekerja pada Sub. Sektor
Industri Manufaktur di Sumatera Barat
Tahun 2006-2014
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Jumlah tenaga kerja
sektor Industri
Manufaktur di
Sumatera Barat
mengalami penurunan
sebesar 7,59 persen
pada tahun 2014.

Pada tahun 2006 penyerapan tenaga kerja di sektor ini
mencapai 6,57 persen, pada tahun 2007 meningkat menjadi
7,41 persen, pada tahun 2008 dan 2009 turun kembali
menjadi 6,56 persen. Tahun 2010, 2011 dan 2012 naik
kembali masing masing menjadi 6,78 persen, 7,57 persen
dan 7,74 persen, kemudian tahun 2013 turun kembali
menjadi 6,42 persen dan meningkat kembali pada tahun 2014
menjadi 6,86 persen. Berfluktuasinya jumlah tenaga kerja di
sektor industri manufaktur ini, dipengaruhi antara lain oleh

pertumbuhan dan stabilitas perekonomian nasional.

3.2 Tenaga Kerja Industri Manufaktur Besar dan
Sedang (IBS)

Perkembangan jumlah tenaga kerja industri
Manufaktur Besar dan Sedang di Sumatera Barat pada tahun
2004-2014, selalu berfluktuasi. Pada gambar 3.2.1 menunjuk-
an bahwa jumlah tenaga kerja di sektor industri Manufaktur
Besar dan Sedang pada tahun 2004 tercatat sebesar 17.508
orang, pada tahun 2005 berkurang menjadi 17.231 orang
(turun sekitar 1,58 persen). Kemudian pada tahun 2006 dan
2007 meningkat kembali, masing masing sebesar 18.299
orang (naik sebesar 6,20 persen) dan 18.400 orang (naik
sekitar 0,55 persen). Mulai tahun 2008-2011 jumlah tenaga
kerja IBS cenderung menurun. Pada tahun 2008 jumlah
tenaga kerja Industri Manufaktur Besar dan Sedang tercatat
sebesar 17.580 orang dan pada tahun 2009 menjadi 15.587
orang (turun sekitar 11,34 persen), kemudian pada tahun
2010 menjadi 15.380 orang (turun sekitar 1,33 persen) dan
tahun 2011 menjadi 14.802 orang (turun 3.76 persen).
Selanjutnya pada tahun 2012 meningkat menjadi 24.589
orang (naik 66,12 persen) dan 27.045 orang pada tahun 2013
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(naik 9,99 persen). Kemudian pada tahun 2014 kembali turun
menjadi 24.991 orang (turun 7,59 persen).

Jumlah tenaga kerja IBS yang berkurang secara
drastis pada tahun 2009 dan 2011 tersebut, antara lain
disebabkan karena berkurangnya jumlah perusahaan IBS di
Sumatera Barat, dari 182 perusahaan pada tahun 2008,
menjadi 158 perusahaan pada tahun 2009 dan 139
perusahaan pada tahun 2010, dan 135 perusahaan pada
tahun 2011. Pada tahun 2012 terjadi penambahan
perusahaan IBS naik menjadi 145 perusahaan, kemudian
turun kembali menjadi 140 perusahaan pada tahun 2013 dan

naik lagi menjadi 143 perusahaan pada tahun 2014.

Gambar 3.2.1 : Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Industri
Manufaktur Besar dan Sedang di Sumatera
Barat Tahun 2004-2014.
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Berdasarkan sub sektor atau jenis industri yang ada di
Sumatera Barat, sebagian besar penyerapan tenaga kerja
pada Industri Manufaktur Besar dan Sedang pada tahun
2014, terdapat pada jenis Industri Makanan (KBLI 10),
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kemudian diikuti oleh Industri Karet, Barang dari Karet dan
Plastik (KBLI 22), Industri Bahan Galian Bukan Logam (KBLI
23), dan Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia
(KBLI 20), dengan penyerapan tenaga kerja dari keempat
jenis industri tersebut mencapai 22.209 orang atau sekitar
88,87 persen dari total jumlah tenaga kerja IBS di Sumatera
Barat.

Gambar 3.2.2 : Jumlah Tenaga Kerja Industri Manufaktur
Besar dan Sedang di Sumatera Barat
Menurut Jenis Industri (KBLI) Tahun 2014
(orang).

Orang
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Selanjutnya berdasarkan jenis kelamin, jumlah tenaga
kerja Industri Manufaktur Besar dan Sedang di Sumatera
Barat tahun 2014, menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja
laki-laki lebih banyak dari pada tenaga kerja perempuan.

Jumlah tenaga kerja laki-laki pada tahun 2014 tercatat
sebanyak 18.697 orang (74,81 persen), sedangkan jumlah
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tenaga kerja perempuan hanya sekitar 6.294 orang atau

sekitar 25,19 persen.

Selanjutnya jumlah tenaga kerja IBS berdasarkan

jenisnya, sebagian besar merupakan tenaga produksi (76,52

persen), tenaga kerja lainnya (23,00 persen), dan tenaga

kerja tak dibayar 0,48 persen.

Tabel 3.2.1 : Jumlah Tenaga Kerja Industri Manufaktur Besar
dan Sedang di Sumatera Barat Menurut Jenis
Industri (KBLI) dan Jenis Kelamin Tahun 2014

Jenis Jumlah Tenaga Kerja
I(n:;::;' Produksi Lainnya Diz:::ar Jumlah Persentase
1) ) 3) ™ [©) (6)
10 11 996 3 346 47 15 389 61,58
11 474 169 - 643 2,57
13 453 56 25 534 2,14
14 402 3 24 429 1,72
15 40 20 2 62 0,25
16 61 4 4 69 0,28
17 68 11 1 80 0,32
18 124 141 - 265 1,06
19 20 2- - 22 0,09
20 1 657 448 - 2 105 8,42
21 39 31 - 70 0,28
22 2 045 414 - 2 459 9,84
23 1242 1011 3 2 256 9,03
25 163 47 - 210 0,84
31 321 43 13 377 1,51
33 19 2 - 21 0,08
Jumlah 19 124 5 748 119 24 991 100,00
Persentase 76,52 23,00 0,48 100,00

Tabel 3.2.2 : Jumlah Tenaga Kerja Industri Manufaktur Besar
dan Sedang di Sumatera Barat Menurut Jenis
Industri (KBLI) dan Jenis Tenaga Kerja Tahun

2014.
Jenis Jumlah Tenaga Kerja
Industri Persentase
(KBLI) Laki-laki Perempuan Jumlah

) (2) 3 “) (5)
10 11 827 3 562 15 389 61,58
11 520 123 643 2,57
13 96 438 534 2,14
14 40 389 429 1,72
15 41 21 62 0,25
16 65 4 69 0,28
17 41 39 80 0,32
18 209 56 265 1,06
19 22 (o] 22 0,09
20 1 056 1 049 2 105 8,42
21 42 28 70 0,28
22 2 200 259 2 459 9,84
23 2 033 223 2 256 9,03
25 161 49 210 0,84
31 325 52 377 1,51
33 19 2 21 0,08

Jumliah 18 697 6 294 24 991 100,00

Persentase 74,81 25,19 100,00
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Gambar 3.2.3 : Jumlah Tenaga Kerja Industri Manufaktur
Besar dan Sedang di Sumatera Barat
Menurut Jenis Kelamin dan Jenis Tenaga
Kerja tahun 2014
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3.3 Rata-rata jumlah tenaga kerja IBS per

perusahaan

Rata-rata jumlah tenaga kerja per perusahaan pada
sektor industri Manufaktur Besar dan Sedang pada tahun
2014 mencapai 175 orang per perusahaan (turun sekitar
-9,45 persen) dibandingkan tahun 2013.

Gambar 3.3.1 : Perkembangan Rata-rata Jumlah Tenaga
Kerja per Perusahaan pada Industri

Manufaktur Besar dan Sedang di Sumatera
Barat Tahun 2004-2014
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Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia
(KBLI 20) merupakan yang terbanyak menyerap tenaga kerja
yaitu sekitar 526 orang per perusahaan. Kemudian diikuti
oleh Industri Bahan Galian Bukan Logam (KBLI 23) sebesar
376 orang per perusahaan, Industri Karet,Barang dari Karet
dan Plastik (KBLI 22) sebesar 224 orang per perusahaan,
Industri Makanan (KBLI 10) menyerap tenaga sebesar 220
orang per perusahaan, Industri Minuman (KBLI 11) menyerap
tenaga kerja 107 orang per perusahaan, dan yang sedikit
menyerap tenaga kerja adalah jenis Industri Jasa Reparasi
dan Pemasangan Mesin dan Peralatan (KBLI 33) yaitu sekitar
21 orang per perusahaan.
Tabel 3.3.1 : Rata-rata Jumlah Tenaga Kerja per Perusahaan
Industri Manufaktur Besar dan Sedang di

Sumatera Barat menurut Jenis Industri (KBLI)
Tahun 2014 (orang)

. \ Jumlah Tenaga Kerja Rata-rata
Jenis Industri Jumlah o T.Kerja /

(KBLI) Perusahaan| Laki-laki |Perempuan Jumlah Perusahaan
(1) (2) 3) 4 (5) (6)
10 70 11827 3562 15389 220
11 6 520 123 643 107
13 15 96 438 534 36
14 10 40 389 429 43
15 1 41 21 62 62
16 3 65 4 69 23
17 2 41 39 80 40
18 4 209 56 265 66
19 1 22 0 22 22
20 4 1056 1049 2105 526
21 1 42 28 70 70
22 11 2200 259 2459 224
23 6 2033 223 2256 376
25 2 161 49 210 105
31 6 325 52 377 63
33 1 19 2 21 21

Jumlah 143 18 697 6 294 24 991 175

Profil Industri Manufaktur Besar dan Sedang Sumatera Barat 2014 23



Gambar 3.3.2 Rata-rata Jumlah Tenaga Kerja per
Perusahaan Industri Manufaktur Besar
dan Sedang di Sumatera Barat menurut

Jenis Industri (KBLI) Tahun 2014 (orang)

Tenaga kerja
produksi adalah
semua orang yang
bekerja
berhubungan
langsung dengan
produksi dan
mendapat upah/
gaji serta
tunjangan lainnya
secara tetap dari
perusahaan baik
berupa barang/
uang.

3.4 Tenaga Kerja Produksi dan Lainnya

Berdasarkan jenis tenaga kerja industri Manufaktur
Besar dan Sedang dapat dibedakan menjadi 3 yaitu tenaga
kerja produksi, tenaga kerja lainnya dan tenaga kerja tidak
dibayar. Tenaga kerja produksi adalah semua orang yang
bekerja di perusahaan/usaha dengan mendapat upah/gaji
dan tunjangan lainnya secara tetap dari perusahaan tersebut
baik berupa uang ataupun barang yang berhubungan
langsung dalam proses produksi, misalnya pekerja yang
langsung mengawasi proses produksi, mengoperasikan
mesin, mencatat bahan baku yang digunakan dan barang
pekerja yang tidak berhubungan langsung dengan proses
produksi. Pekerja ini biasanya sebagai pekerja pendukung

perusahaan, seperti manager, kepala personalia sekretaris,
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yang dihasilkan. Tenaga lainnya adalah tukang ketik, penjaga
malam, sopir perusahaan,dll. Sementara tenaga kerja tidak
dibayar merupakan pekerja keluarga yang tidak mendapat

upah/gaii.

Jumlah tenaga kerja produksi pada perusahaan
industri Manufaktur Besar dan Sedang di Sumatera Barat
cenderung berfluktuasi setiap tahunnya. Pada gambar 3.4.1
menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja produksi pada
industri Manufaktur Besar dan Sedang pada tahun 2004-2007
cenderung meningkat dan 2007-2011 cenderung menurun
dan pada tahun 2011-2013 meningkat kembali serta pada

tahun 2014 menurun lagi.

Gambar 3.4.1 : Jumlah Tenaga Kerja Produksi, Tenaga Kerja
Lainnya dan Tenaga Kerja Tidak Dibayar pada
Perusahaan Industri Manufaktur Besar dan
Sedang di Sumatera Barat Tahun 2004-2014
(orang).
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Jumlah tenaga kerja produksi pada tahun 2004
tercatat sebesar 13.617 orang, pada tahun 2007 menjadi
15.065 orang (rata-rata naik sekitar 0,04 persen per tahun).
Sebaliknya pada tahun 2011 menjadi 9.975 orang (rata-rata
jumlah tenaga kerja produksi 2007-2011 turun sekitar 0,11
persen per tahun). Selanjutnya pada tahun 2012 naik sekitar
88,54 persen dibandingkan tahun 2011 dan tahun 2013 naik
sekitar 12,38 persen dibandingkan tahun 2012. Sebaliknya
tahun 2014 turun lagi menjadi 19.124 orang atau turun

sekitar -9,52 persen.

Berdasarkan jenis kelamin, jumlah tenaga kerja
produksi laki-laki pada industri Manufaktur Besar dan Sedang
tahun 2014 tercatat sebanyak 14.280 orang (57,14 persen)
sedangkan tenaga kerja produksi perempuan  sebanyak
4.844 orang (19,38 persen). Sementara untuk tenaga kerja
lainnya yang laki-laki tercatat sekitar 4.357 orang (17,43
persen) dan tenaga kerja lainnya yang perempuan sebanyak
1.391 orang (5,57 persen). Kemudian untuk tenaga kerja tak
dibayar yang laki-laki tercatat 60 orang (0,24 persen) dan
yang perempuan tercatat 59 orang (0,236 persen).

Sebagian besar tenaga kerja produksi laki-laki bekerja
pada jenis industri dengan KBLI 10, 22, 23, 20 dan 11 dan
tenaga kerja produksi perempuan, bekerja pada jenis industri
KBLI 10, 20,13, 14, dan 22.
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Tabel 3.4.1 : Jumlah Tenaga Kerja Menurut Jenis Tenaga
Kerja, Jenis Industri dan Jenis Kelamin di
Sumatera Barat Tahun 2014 (orang)

eris Indust Tenaga Kerja Produksi Tenaga Kerja Lainya Tenaga Kerja Tak Dibayar
(KBLI) Lakieki | Perempuan | Jumlh | Lakfaki | Perempuan | Jumiah | LakHaki |Perempuan| Jumiah
(1) 2 ©) (4 () (6) () @ @ | (0
10 9.301 2695 11.9% 250 84 334 % B 47
1 379 % 474 14 8 169 0 0 0
3 5 3% 453 b i 5 10 15 5
14 2 375 402 2 1 3 1 13 %
15 4 0 4 0 2 20 1 1 2
16 61 0 61 1 3 4 3 1 4
17 kil 37 68 9 2 11 1 0 1
18 108 16 14 101 4 il 0 0 0
19 20 0 20 2 0 2 0 0 0
2 730 927 1657 3% 12 448 0 0 0
pal %5 14 39 17 14 kil 0 0 0
2 1.874 m 2,045 326 88 414 0 0 0
3 1192 50 14 839 m 1o 2 1 3
255 133 30 163 8 19 4 0 0 0
3 263 38 Rl Rz 9 4 8 5 13
3 17 2 19 2 0 2 0 0 0
Jumigh 14.280 4844 19.14 4357 1391 5748 60 59 119
Gambar 3.4.2 : Jumlah Tenaga Kerja Produksi, Lainnya dan
Tak Dibayar pada Industri Manufaktur Besar
dan Sedang di Sumatera Barat Tahun 2014
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3.5 Pengeluaran Perusahaan Untuk Tenaga Kerja
Industri Manufaktur Besar dan Sedang (IBS)

Pengeluaran perusahaan untuk tenaga kerja IBS
setiap tahun cenderung meningkat. Pada tahun 2007
pengeluaran perusahaan untuk tenaga kerja mencapai 214,87
milyar rupiah, meningkat menjadi 269,12 milyar rupiah pada
tahun 2008 dan 290,48 milyar pada tahun 2009, selanjutnya
397,71 milyar pada tahun 2010 dan 674,05 milyar rupiah
pada tahun 2011 dan 1.277,28 milyar rupiah pada tahun
2012, pada tahun 2013 menjadi 1.021,22 milyar rupiah.
Selanjutnya pada tahun 2014 menjadi 1.291,19 milyar.

Berdasarkan jenis industrinya, pengeluaran untuk
tenaga kerja terbesar pada tahun 2014 terdapat pada industri
barang galian bukan logam (KBLI 23) yaitu sebesar 658,17
milyar rupiah (50,97 persen), kemudian diikuti oleh industri
makanan dengan (KBLI 10), yaitu tercatat sebesar 471,94
milyar rupiah (36,55 persen), industri bahan kimia dan barang
dari bahan kimia (KBLI 20) sebesar 64,40 milyar rupiah (4,99
persen) dan industri karet, barang dari karet dan plastik (KBLI
22) sebesar 49,99 milyar rupiah, (3,87 persen).

Keempat jenis industri tersebut, memberikan
kontribusi sebesar 96,38 persen terhadap total pengeluaran
tenaga kerja pada perusahaan industri Manufaktur Besar dan

Sedang.
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Tabel 3.5.1 : Pengeluaran Tenaga Kerja IBS Menurut Jenis
Industri (KBLI) di Sumatera Barat Tahun 2014
(juta rupiah)

I:::sliri Pengeluaran Tenz_:ga Kerja
(KBLI) (Gutaan Rupiah)

1) >

10 471.938,91

11 12.686,81

13 7.585,45

14 6.035,85

15 659,30

16 1.809,70

17 1.012,90

18 5.460,06

19 315,60

20 64.400,96

21 1.378,21

22 49.992,43

23 658.166,45

25 4.144,01

31 4.619,91

33 981,96

Jumliah 2014 1.291.188,51

2013 1.021.24944,56

2012 1.277.285,51

2011 674.047,92

2010 397.709,75

2009 290.480,38

2008 269.117,87

2007 214.871,80

2006 277.545,51

Gambar 3.5.1: Pengeluaran Perusahaan Untuk Tenaga
Kerja IBS Tahun 2014 Menurut Jenis
Industri di Sumatera Barat (milyar rupiah)
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4. Nilal Output, Biaya Input dan Nilai Tambah

Nilai Output
terbesar 2014
KBLI 10
(industri
makanan)
tercatat sebesar
20,32 triliun
rupiah.

4.1 Nilai Output

Total nilai output yang dihasilkan pada perusahaan industri
Manufaktur Besar dan Sedang di Sumatera Barat dari tahun 2006
s.d. tahun 2014 pada umumnya cenderung meningkat, namun
pada periode tertentu menurun. Pada gambar 4.1.1 menunjukkan
bahwa total nilai output pada tahun 2006-2008 cenderung
meningkat, sebaliknya tahun 2008-2010 cenderung menurun, tahun
2010-2013 cenderung meningkat kembali dan tahun 2013-2014
kembali turun.

Pada tahun 2006 nilai output industri Manufaktur Besar dan
Sedang (IBS) di Sumatera Barat tercatat sebesar 9,40 triliun rupiah,
pada tahun 2007 meningkat menjadi 13,22 triliun rupiah (naik
40,64 persen) dan pada tahun 2008 menjadi 14,42 triliun rupiah
(naik 9,08 persen). Kemudian pada tahun 2009 turun kembali
menjadi 14,08 triliun rupiah (turun 2,36 persen), dan pada tahun
2010 menjadi 13,13 triliun rupiah (turun 6,75 persen). Pada tahun
2011 meningkat menjadi 19,15 triliun rupiah (naik 45,85 persen).
Pada tahun 2012 menjadi 30,54 triliun rupiah (naik 59,43 persen)
dan tahun 2013 menjadi 43,52 triliun rupiah (naik 42,50 persen),
selanjutnya pada tahun 2014 turun kembali menjadi 30,26 triliun
rupiah (turun 30,45 persen).

Gambar 4.1.1 : Nilai Output Perusahaan Industri Manufaktur Besar
dan Sedang di Sumatera Barat, Tahun 2006-2014
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Gambar 4.1.2 : Nilai Output Terbesar Perusahaan Industri
Manufaktur Besar dan Sedang di Sumatera Barat

Tahun 2014
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Nilai output terbesar pada industri Manufaktur Besar dan
Sedang tahun 2014 terdapat pada sub sektor industri makanan
(KBLI 10) vyaitu sebesar 20,32 triliun rupiah (67,13 persen),
kemudian diikuti oleh industri barang galian bukan logam (KBLI 23)
sebesar 5,24 triliun rupiah (17,32 persen), selanjutnya industri
karet, barang dari karet dan plastik (KBLI 22) sebesar 3,21 triliun
rupiah (10,62 persen), , dan industri bahan kimia dan barang dari
bahan kimia (KBLI 20), sebesar 0,99 triliun rupiah (3,27 persen)
serta industri lainnya sebesar 0,50 triliun rupiah (1,66 persen).

Berdasarkan dari nilai output di atas tersebut, dapat
diketahui tiga jenis industri yang dominan atau utama di Sumatera
Barat pada tahun 2014, yaitu industri makanan (KBLI 10), industri
karet, barang dari karet dan plastik (KBLI 22) dan industri barang
galian bukan logam (KBLI 23). Hal tersebut memberikan gambaran
bahwa ketiga sub sektor industri tersebut merupakan tulang

punggung dari perekonomian Provinsi Sumatera Barat, dengan total
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nilai outputnya mencapai 28,77 triliun rupiah (95,07 persen) dari
total nilai output industri Manufaktur Besar dan Sedang di Sumatera
Barat.

Tabel 4.1.1 Nilai Output Menurut Sub Sektor Industri Manufaktur
Besar dan Sedang di Sumatera Barat Tahun 2006-
2014 (juta rupiah)
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4.2 Biaya Input

Sejalan dengan nilai output, total nilai biaya input pada
perusahaan industri Manufaktur Besar dan Sedang (IBS) di
Sumatera Barat pada tahun 2014 tercatat sebesar 19,02 triliun
rupiah atau turun sekitar -7,87 persen dibandingkan tahun 2013.

Tabel 4.2.1 : Nilai Biaya Input menurut Sub Sektor Industri
Manufaktur Besar dan Sedang Tahun 2006-2014 (juta
rupiah)

Jenis
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Nilai biaya input terbesar pada industri Manufaktur Besar
dan Sedang di Sumatera Barat terdapat pada jenis industri
makanan (KBLI 10), yaitu sekitar 13,88 triliun rupiah (72,99
persen), kemudian diikuti oleh industri karet, barang dari karet dan
plastik (KBLI 22) sebesar 2,52 triliun rupiah (13,24 persen) dan
industri barang galian bukan logam (KBLI 23) sebesar 2,06 triliun
rupiah (10,86 persen).

Besarnya nilai biaya input tersebut sebagian besar
dimanfaatkan untuk pembelian bahan baku dan penolong sebesar
86,62 persen dan penggunaan bahan bakar, pelumas, listrik dan
gas sebesar 9,28 persen dari total nilai biaya input pada tahun 2014
sebesar 19,02 triliun rupiah.

Gambar 4. 2.1 : Nilai Biaya Input Tiga Terbesar pada Perusahaan
Industri Manufaktur Besar dan Sedang di
Sumatera Barat Menurut KBLI Tahun 2014
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Pada 2014
nilai tambah
terbesar
terdapat pada
KBLI 10 yaitu
sebesar 6,44

triliun rupiah

4.3 Nilai Tambah

Selisih antara nilai output dan biaya input (tanpa dikurangi

pajak tidak langsung) menghasilkan nilai tambah bruto, yaitu nilai

tambah atas dasar harga pasar atau nilai tambah kotor. Nilai

tambah bruto dipakai sebagai ukuran kemampuan daerah dalam

peningkatan sub sektor industri Manufaktur Besar dan Sedang.

Tabel 4.3.1 : Nilai Tambah Menurut Sub Sektor Industri
Manufaktur Besar dan Sedang di Sumatera Barat
Tahun 2006-2014 (juta rupiah)
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No. Industri
wy |08 0 I O 1 0 I 0

[y @ B (4 ] (6 1] ] 9 (10 (1)
1 m} BET MY mas g DUBD WO BN SRED SN
2 il BB BEM AN B35 B0
3 n . ' : : : . . . .
4 3 DB YN LELE  DABH  UEDD  WIRY  DISU B B6
5 1 LB 8SUU NS WU MY SIH 6B UGB WSS
; 5 LB 3R IS 0B BWB 36BN SWL 6wy 7631
7 1 T MR 3ME 2606 WO W% AP AMS 4B
8 i . . SV S LT < N €31 S €3/ A R 0.1
9 8 B0 S085 BB WTRL  WED® ML TODE  BMS DM
10 19 1960 3% W0 I ;SR BSBN BN 1080 2854
il zo} sme nwy wse  ome ML UMD NED Wme s
n ) SN 1B IS 15BR 161%
3 2 BRST IBMD BLEH WD SR WS ST L0NW8 BTN
1 B 6BTIN 4IBMG GTRAT SIRTRY MBS 10K 15N 2HY 3R
5 ] . . - - - . . ! -
16 5 0850 0418 T0M%  S0BB  BRG UBS  HISR BRFH V5D
i %
18 n .
it i 15634 . : : - . .
i » W WS 1ML W SUER BN S0
) ) 1475 S I Y .
)] 31} Yoy . [ L 2
B 3 17373 .
] 3 0B W% S 3
Jumizh 1830 ST 628405 68N 4TSI MM WIISTB NEBLN 114616625

Profil Industri Manufaktur Besar dan Sedang Sumatera Barat, 2014 36



Nilai tambah yang dihasilkan oleh industri Manufaktur Besar
dan Sedang di Sumatera Barat pada tahun 2014 mengalami
penurunan, yaitu dari 22,87 triliun rupiah pada tahun 2013, menjadi
11,25 triliun rupiah pada tahun 2014 (turun sekitar -50,83 persen).

Jika diperhatikan per jenis industrinya (KBLI), menunjukkan
bahwa nilai tambah terbesar berasal dari KBLI 10 (industri
makanan) vyaitu sebesar 6,44 triliun rupiah (57,22 persen),
kemudian diikuti oleh industri barang galian bukan logam (KBLI 23)
yaitu sebesar 3,18 triliun rupiah (28,25 persen), dan industri KBLI
20 (industri bahan kimia dan barang dari bahan kimia) sebesar
0,71 triliun rupiah (6,30 persen). Besarnya nilai tambah yang
dihasilkan oleh ketiga sub sektor tersebut mencapai 91,77 persen
dari total nilai tambah yang dihasilkan oleh industri manufaktur
besar dan sedang.

Gambar 4.3.1 : Nilai Tambah Tiga Terbesar pada Industri

Manufaktur Besar dan Sedang di Sumatera Barat
Menurut KBLI Tahun 2014
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